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Abstract 
The abstract must be written in English and should not exceed 250 words. It should be presented in a 
single paragraph that includes: a brief background outlining the importance of the topic and the research 
gap (optional), the main objective of the study, a concise description of the methods used (research design 
and approach without excessive detail), the main results or findings, and the conclusion along with key 
implications or recommendations. At the end, include Contribution as the only label, which explains the 
main contribution of the study, the new insights generated, its potential for future development, and its 
relevance to the focus and scope of the journal. 
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Abstrak 
Abstrak dalam bahasa Inggris tidak melebihi 250 kata. Disusun dalam satu paragraf yang mencakup: latar 
belakang singkat tentang pentingnya topik dan kesenjangan penelitian (opsional), tujuan utama 
penelitian, metode yang digunakan secara ringkas (desain dan pendekatan tanpa detail berlebihan), hasil 
atau temuan utama, serta kesimpulan yang disertai implikasi atau rekomendasi. Pada bagian akhir, 
tambahkan kontribusi sebagai satu-satunya penanda, yang menjelaskan kontribusi utama penelitian, 
wawasan baru yang dihasilkan, potensi pengembangan ke depan, serta keterkaitannya dengan fokus dan 
ruang lingkup jurnal. 
Kata Kunci: Artikel Ilmiah, Sistematika, Sitasi 

 
PENDAHULUAN 

Pendahuluan harus mengandung (singkat dan berurutan) tinjaun latar belakang 
secara umum dan tinjauan literatur (state of the art) usahakan minimum 5 literatur yang 
dikupas yang dapat menjustifikasi kebaruan atau novelty penelitian ini atau keunikan 
penelitian ini dibandingkan penelitian sebelumnya (biasanya 2-3 paragraf). Selain itu 
pada bagian pendahuluan juga perlu diuraikan masalah penelitian dan metode 
penelitian. Pada paragraf akhir pendahuluan tujuan penulisan artikel harus dinyatakan. 
(font Cambria ukuran 12) 
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METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus 
(Kuswarno, 2009). Studi kasus yang dimaksud, seperti yang diungkapkan oleh Deddy 
Mulyana, adalah deskripsi dan penjelasan yang komprehensif dari berbagai aspek 
individu, kelompok, organisasi (komunitas), program, atau situasi sosial. Sebagai metode 
pendekatan penelitian kualitatif, metode ini dipilih karena, seperti dikatakan Bogdan 
dan Bikien (1982), 

Penelitian ini difokuskan pada satu latar atau objek. Lebih tepatnya, penelitian ini 
berfokus pada proses dzikir talqin sebagai metode dakwah di TQN Pondok Pesantren 
Suryalaya (selanjutnya disebut sebagai TQN PP. Suryalaya). 

 
 
PEMBAHASAN 

Bagian ini terdiri dari hasil penelitian dan bagaimana mereka dibahas. Hasil yang 
diperoleh dari penelitian harus didukung oleh data yang memadai. Hasil penelitian 
harus menjadi jawaban terkait masalah dan tujuan penelitian dinyatakan sebelumnya di 
bagian pendahuluan. 

Dalam diskusi harus memuat: 1. Apakah data hasil penelitian telah dianalisis 
(bukan data mentah). Dapat disajikan dengan tabel atau gambar selain presentasi verbal 
untuk memperjelas. Bagian ini biasanya menjawab pertanyaan apa dan bagaimana? 2. 
Apakah penulis memberikan interpretasi ilmiah untuk setiap hasil atau temuan yang 
disajikan oleh penulis (mengapa)? 3. Apakah hasil penelitian konsisten dengan apa yang 
dilaporkan oleh peneliti lain (apa lagi)? Atau ada perbedaan? 

Hasil dan Diskusi dikapitalisasi, diberi spasi 1 spasi dan dicetak tebal. Jika Anda 
menggunakan alat pendukung, sederhanakan tabel dan gunakan tabel terbuka, dan 
petakan gambar lebih fokus pada objek yang diteliti dan ukuran file tidak terlalu besar 
dan rumit (dicari dalam format JPG); tabel dan gambar diberi nomor urut. Jangan 
menggunakan lokasi saat merujuk pada Gambar atau Tabel, misalnya: “... disajikan pada 
Gambar 1 di bawah” Tapi cukup “... disajikan pada Gambar 1.” Atau “...... (Gambar 1).” 
Penggunaan subtitle dalam diskusi sesuai dengan tujuan diskusi. Contoh: 
Sub Bab 1 (Times New Roman 12, bolded) 

Sub Bagian 1 
Sub Bagian 2 
Sub Bagian 3 

Sub Bab 2 (Times New Roman 12, bolded) 
Sub Bab 3 (Times New Roman 12, bolded)  
 
KESIMPULAN 

Kesimpulan harus menjadi jawaban untuk pertanyaan penelitian, dan tidak 
dinyatakan dalam kalimat statistik. Penjelasannya adalah dalam bentuk paragraf yang 
mengalir yang berisi tautan antara satu konten dan lainnya. Gunakan istilah yang 
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memiliki makna substantif di bidang sains dan hindari istilah teknis statistik / 
metodologis. 
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